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Ketika mendiskusikan masalah kemiskinan, fokus kajian terbelah menjadi dua 
bagian besar. Kajian yang pertama mendiskusikan mengenai ukuran, kriteria miskin, dan 
oleh karenanya disebut sebagai lebih terukur. Bagaimana menentukan seseorang atau 
suatu unit rumah tangga masuk dalam kriteria miskin atau tidak miskin. Topik-topik dalam 
diskusi ini berkembang di sekitar garis kemiskinan, pendapatan atau penghasilan, 
pengeluaran atau belanja, jumlah anggota rumah tangga, kebutuhan dasar, kondisi 
kesehatan, kondisi pendidikan, kondisi rumah tinggal, dan kondisi permukiman. Karena 
sifatnya terukur, data kemiskinan penduduk dan rumah tangga mudah ditampilkan dalam 
bentuk data statistik. Penyelesaian masalah kemiskinan mengarah pada perhitungan 
statistik peningkatan pendapatan dan penurunan pengeluaran. Kajian ini lebih 
berkembang di wilayah argumentasi ekonomi. 
Kajian yang kedua lebih fokus pada penjelasan argumentatif data kemiskinan yang 
lebih mengarah pada perilaku melalui penjelasan antropologis, psikologis, dan sosiologis. 
Fokus diskusinya pada penjelasan perilaku miskin yang menyebabkan munculnya 
masalah kemiskinan, reason behind the behaviour, reason behind the number. Diskusi di 
wilayah ini meletakkan dasar argumentasinya pada pemikiran bahwa perilaku merupakan 
produk dari sistem sosial, budaya, ideologi, ekonomi, dan politik. Masalah kemiskinan 
terjadi karena ketidak mampuan individu melawan tekanan-tekanan di dalam sistem 
tersebut. Kajian ini lebih berkembang di wilayah argumentasi sosial humaniora. 
Dua wilayah kajian tersebut tidak bisa serta merta dipisahkan dan lepas satu sama 
lainnya. Tulisan ini menggarisbawahi bahwa masalah kemiskinan hanya bisa dituntaskan 
jika kedua wilayah kajian tersebut bukan dipertentangkan tetapi justru harus 
diperjumpakan. Setiap perubahan angka kemiskinan harus bisa menjelaskan reason 
behind the number-nya. Menyelesaikan masalah kemiskinan tidak sesederhana berupa 
kalkulasi angka-angka statistik-ekonomik tetapi juga harus memasukkan argumentasi 
sosial humaniora untuk menyempurnakannya.  
Kondisi miskin tidak statis. Kondisi miskin selalu bergerak, bisa bergerak ke atas 
ke arah yang lebih baik atau justru ke bawah ke arah yang lebih memprihatinkan. Kondisi 
yang bergerak ini disebut sebagai kondisi dinamis kemiskinan. Kondisi bergerak hanya 
bisa diidentifikasi dengan membandingkan dua titik waktu periode survei. Dengan 
menggunakan pedoman garis kemiskinan, dapat ditemukan dua fenomena kemiskinan, 
yaitu kemiskinan kronis (chronic poverty) dan kemiskinan transient (transient poverty). 
Padanan kata dalam bahasa Indonesia yang paling sesuai menggambarkan kondisi 
miskin transient belum ditemukan. Beberapa pihak mencoba menggunakan istilah rentan 
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miskin (Bappenas, 2006; BPS, 2006), atau kemiskinan sementara (BPS, 2006), 
kelompok hampir miskin (TNP2K, 2010), atau kelompok masyarakat dekat miskin (Ma’ruf, 
2006).  
Ravallion (1988) telah meletakkan dasar penting pada pemahaman masalah 
kemiskinan yang lebih mendalam tentang adanya fenomena kemiskinan transient 
(transient poverty) yang membedakannya dengan kemiskinan kronis (chronic poverty). 
Ravallion (1988) membagi penduduk miskin menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama, 
adalah kelompok penduduk yang teridentifikasi selalu berada di posisi yang sama di 
bawah garis kemiskinan pada setiap periode survey. Kelompok inilah yang selama ini 
biasa disebut sebagai kelompok penduduk miskin kronis atau sangat miskin. Kedua, 
kelompok penduduk miskin yang pada survey sebelumnya diidentifikasi sebagai 
penduduk yang berada sedikit di bawah garis kemiskinan, tetapi pada survey berikutnya 
penduduk tersebut teridentifikasi berada sedikit di atas garis kemiskinan. Kelompok 
penduduk tersebut tidak selalu berada di bawah garis kemiskinan. Kelompok ini pernah 
mengalami pergerakan ke atas walaupun pada periode survey yang lain mungkin saja 
teridentifikasi turun lagi. Ketiga, kelompok penduduk tidak miskin berdasar garis 
kemiskinan, sedikit di atas, tetapi pernah mengalami pergerakan ke bawah garis 
kemiskinan walaupun pada periode survey yang lain bisa saja teridentifikasi naik lagi. 
Kelompok kedua dan ketiga inilah yang disebut oleh Ravallion (1988) sebagai kelompok 
penduduk miskin transient (transient poor). Masalah yang dialami oleh kelompok 
penduduk miskin transient disebut sebagai masalah kemiskinan transient.  
Kedua kondisi kemiskinan transient seperti yang dijelaskan oleh Ravallion (1988) 
tersebut menggarisbawahi fakta empiris adanya penduduk miskin yang mengalami 
kondisi kemiskinan yang bergerak di sekitar garis kemiskinan. Kondisi yang bergerak ini 
hanya bisa ditemukenali (recognized) jika ada kesepakatan bahwa memahami masalah 
kemiskinan tidak cukup hanya mengandalkan angka kemsikinan di setiap survei, tetapi 
yang lebih penting justru pada pemahaman proses mengapa muncul angka-angka 
tersebut. Dengan kata lain, memahami masalah kemiskinan tidak cukup hanya dengan 
membaca angka agregat penduduk miskin, tetapi juga harus berusaha memahami siapa 
saja, by name by address, penduduk miskin yang bergerak tersebut, mengapa, dan 
bagaimana dia bergerak. Data ini hanya bisa ditemukan jika kajiannya menggunakan 
metode longitudinal.  
Data penduduk miskin yang selama ini dikenal adalah data penduduk miskin statis, 
bukan data penduduk miskin bergerak atau dinamis. Data penduduk miskin statis 
merupakan hasil hitungan dengan metode cross-sectional, mengumpulkan data di setiap 
periode survey dengan pengambilan sampel yang berbeda. Walaupun ada kemungkinan 
kesamaan individual responden terpilih, tetapi biasanya jumlahnya sangat sedikit dan 
hanya bersifat secara kebetulan. Data jumlah penduduk miskin merupakan hasil hitungan 
agregat dari perolehan data individual sampel. Kesimpulan peningkatan atau penurunan 
jumlah penduduk miskin semata-mata hanya berdasarkan pada total hasil hitungan 
survey terbaru dan perbandingannya dengan total hitungan pada periode survey 
sebelumnya. Hanya saja, data ini tidak mampu menjelaskan by name by address siapa 
saja penduduk atau rumah tangga miskin yang bergerak masuk dan keluar dari kondisi 
miskin di bawah garis kemiskinan di setiap periode survey. Berbeda dengan karakteristik 
data statis hasil hitungan metode cross-sectional, data penduduk miskin bergerak kronis 
maupun transient hanya bisa ditemukan dengan menggunakan metode longitudinal yang 
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menghasilkan data continuum. Jenis data ini menyuguhkan secara detil karakteristik 
penduduk dan rumah tangga miskin, karakteristik masalah kemiskinan yang dialaminya, 
dan pergerakan kemampuan membiayai pengeluarannya secara individual by name by 
address. Data kemiskinan bergerak ini bisa diperbandingkan sampai ke tingkat individu 
penduduk dan rumah tangga miskin dari satu periode survey ke periode survey 
berikutnya. Fakta empirisnya adalah bahwa data continuum tersebut tidak ditemukan 
dalam publikasi statistik resmi. Dari fakta ini dapat dipahami jika berbagai kajian 
kemiskinan selama ini lebih melihat kemiskinan dalam perspektif jumlah penduduk 
miskin. 
Karena keterbatasan data resmi longitudinal, jumlah penelitian yang melakukan 
kajian kemiskinan dengan perspektif kemiskinan bergerak masih sangat terbatas (lihat 
Ravallion, 1988; Jalan and Ravallion, 1998a, 1998b, 2002; Kurosaki, 2005; Bhata and 
Sharma, 2006; Hasegawa, 2007; Muyanga et al., 2007; Smith and Middleton, 2007; 
Duclos et al., 2010). Data khusus tentang kelompok penduduk dan rumah tangga 
transient tidak ditemukan dalam data statistik resmi. Penggambaran tentang fenomena 
kemiskinan kronis dan transient dipaksakan menggunakan asumsi-asumsi dari data 
statistik yang menggambarkan lapisan-lapisan penduduk dan rumah tangga miskin 
dengan cara mengelompokkan (desil) penduduk berdasarkan tingkat pendapatannya.   
Sama halnya dengan masalah kemiskinan secara umum, kedua pemahaman, 
miskin kronis dan miskin transient, juga berhubungan dengan pemahaman kerentanan 
(vulnerability). Glewwe and Hall (1998) menjelaskan bahwa kemiskinan, baik kronis 
maupun transient, merupakan status ekonomi yang dikaitkan dengan posisi garis 
kemiskinan, sementara vulnerable atau kerentanan merupakan kondisi potensi 
perubahan status ekonomi. Setiap penduduk, baik kategori miskin maupun tidak miskin 
berdasar garis kemiskinan, menurut Glewwe and Hall (1998) memiliki potensi rentan 
miskin. Penyebab kerentanan ini diantaranya perubahan atau penurunan pendapatan 
dan/atau kemampuan membiayai pengeluaran yang disebabkan oleh Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK) dan/atau kematian salah satu penopang utama ekonomi rumah 
tangga, bencana alam, perubahan kebijakan ekonomi, konflik politik, dan sebagainya.  
Secara sederhana, perbedaan miskin kronis dan miskin transient dapat 
digambarkan pada kondisi rumah tangga A yang mewakili kondisi ekonomi rumah tangga 
miskin kronis dan rumah tangga B yang mewakili kondisi ekonomi rumah tangga miskin 
transient. Perubahan garis kemiskinan yang disampaikan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2010-2017 misalnya, dialami berbeda oleh dua jenis rumah tangga tersebut. 
Rumah tangga A teridentifikasi selalu berada di bawah garis kemiskinan, sementara 
rumah tangga B teridentifikasi mengalami kondisi ekonomi bergerak yang bisa saja 
bergerak naik turun dan/atau turun naik melewati garis kemiskinan dalam rentang waktu 
8 tahun tersebut. Fenomena ini bisa juga dipahami dengan periode waktu garis 
kemiskinan terpendek yaitu satu tahun antara dua periode survey. Dalam periode satu 
tahun tersebut, rumah tangga A teridentifikasi selalu berada di bawah garis kemiskinan, 
sementara dalam periode waktu yang sama, rumah tangga B mengalami pergerakan 
ekonomi naik-turun atau turun-naik melewati garis kemiskinan. Kedua rumah tangga 
miskin ini, kronis dan transient, sama-sama memiliki potensi kerentanan (vulnerable).  
Meskipun memiliki karakteristik yang sama yaitu kondisi kemiskinan bergerak, 
kajian ini akan lebih memusatkan perhatian pada masalah kemiskinan transient daripada 
kemiskinan kronis. Argumentasinya adalah bahwa kondisi kemiskinan kronis sudah 
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termasuk dalam pemahaman penduduk miskin yang selama ini dikenal di bawah garis 
kemiskinan. Sudah banyak kajian tentang masalah kemiskinan di bawah garis 
kemiskinan. Kelompok penduduk miskin di bawah garis kemiskinan juga sudah menjadi 
target dari program penanganan kemiskinan. Tulisan ini lebih difokuskan pada diskusi 
mengenai fenomena kemiskinan transient, kondisi kemiskinan yang bergerak ke atas dan 
ke bawah garis kemiskinan. Kondisi kemiskinan transient diduga diabaikan dalam skema 
kebijakan penanggulangan kemiskinan. Dibandingkan dengan kelompok miskin kronis, 
kelompok penduduk dan rumah tangga miskin transient lebih memiliki motivasi dan 
kapasitas untuk selalu berusaha lepas dari kemiskinan dan bertahan hidup (survive) di 
atas garis kemiskinan (lihat Santoso dkk, 2009: Hendrastiti dkk, 2010; Hendrastiti dan 
Santoso, 2011; Hendrastiti dkk, 2013; Hendrastiti dkk, 2014). Kajian pada masalah 
kemiskinan transient menjadi menarik untuk mengkritisi laporan statistik resmi 
pemerintah dari tahun ke tahun yang menggambarkan kecenderungan penurunan angka 
kemiskinan. Data statistik resmi telah menggambarkan dengan sangat jelas fakta 
keberadaan penduduk dan rumah tangga miskin. Hanya saja, data tersebut tidak mampu 
menjelaskan story behind the number, siapa saja by name by address penduduk miskin 
yang naik-turun di sekitar garis kemiskinan. Lebih jauh lagi, data tersebut tidak mamu 
menjelaskan mengapa dan bagaimana proses pergerakan kondisi miskin terjadi. 
Bagaimana sesungguhnya kondisi kelompok penduduk dan rumah tangga miskin 
transient di setiap fakta penurunan angka kemiskinan? 
Jumlah penduduk miskin transient tidak mudah diklarifikasi karena memang belum 
ada kesepakatan mengenai wilayah (range) tentang batas atas dan bawah dari garis 
kemiskinan. Namun, bisa saja menggunakan pedoman garis kemiskinan Bank Dunia 
sebesar US$1,25 sampai 2. Garis kemiskinan Bank Dunia tersebut bisa dipergunakan 
sebagai pedoman batas atas pendapatan dan/atau pengeluaran penduduk miskin 
transient dari garis kemiskinan resmi pemerintah yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS). Sementara batas bawahnya bisa menggunakan data BPS tentang 
keparahan kemiskinan dan/atau kedalaman kemiskinan. Dengan data longitudinal, 
batasan wilayah ini akan menjelaskan kondisi kelompok penduduk dan rumah tangga 
miskin transient di setiap pernyataan resmi penurunan angka kemiskinan. 
Gambar 1.1 menjelaskan bahwa garis kemiskinan yang ditunjukkan dengan garis 
lurus, memiliki kecenderungan untuk bergerak naik dalam setiap periode survei. 
Mengikuti pergerakan tersebut, kelompok penduduk dan rumah tangga miskin transient 
yang ditunjukkan dengan dua garis yang bergelombang, juga ikut bergerak. 
Pergerakannya bisa jatuh ke bawah garis dan berusaha bergerak keatas dan jatuh lagi 
seperti ditunjukkan oleh garis bergelombang dengan simbol lingkaran, atau berusaha 
bergerak ke atas garis dan jatuh ke bawah dan berusaha bergerak ke atas lagi seperti 
yang ditunjukkan oleh garis bergelombang dengan simbol segitiga. Inilah sesungguhnya 
fenomena penduduk dan rumah tangga miskin transient. Kelompok ini selalu berpotensi 
menjadi korban jatuh ke bawah garis kemiskinan yang cenderung naik dari tahun ke 
tahun. Pada saat yang sama, kelompok ini disebut berhasil jika mampu selalu berada di 
atas garis meskipun cenderung meningkat. Jka dikritisi secara lebih mendalam, cerita 
kegagalan dan keberhasilan tersebut akan muncul di setiap pernyataan perubahan garis 
kemiskinan dan penurunan angka kemiskinan oleh pemerintah. Besarnya gelombang 
ombak seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1 berimplikasi pada kemampuan survival 
kelompok ini, apakah akan selalu dapat berenang di atas ombak atau tenggelam ditelan 
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ombak. Mereka selalu berada pada kondisi terancam pada besarnya ombak yang datang. 











kemiskinan               miskin transient 
Gambar 1.1. Kondisi pergerakan transient di sekitar garis kemiskinan 
Sebagai kelompok penduduk dan rumah tangga yang berada di lapisan 
pendapatan dan/atau pengeluaran yang sangat dekat dengan garis kemiskinan, posisi 
kelompok penduduk dan rumah tangga miskin transient sangat labil. Dalam kategori 
miskin, mereka sudah tidak masuk dalam hitungan penduduk miskin alias dinyatakan 
sudah tidak miskin lagi. Mereka sudah dikeluarkan dari skema pemberian bantuan 
miskin. Tetapi karena posisinya yang berada hanya sedikit di atas garis kemiskinan, 
mereka masih sangat rentan jatuh ke bawah garis kemiskinan pada setiap kondisi kritis, 
baik karena bencana, konflik sosial, menganggur, pemutusan hubungan kerja, maupun 
perubahan kebijakan publik khususnya di bidang ekonomi. Faktor-faktor inilah yang 
menentukan besar dan tingginya ombak. Diibaratkan sebagai orang yang sedang belajar 
berenang, mereka sangat rentan digulung ombak. Kemampuannya berenang hanyalah 
sekedar tidak tenggelam dan hanya untuk bertahan hidup (survive). Fluktuasi harga 
sebagai akibat langsung maupun tidak langsung berbagai kebijakan publik di bidang 
ekonomi telah melemahkan kemampuan survival kelompok penduduk dan rumah tangga 
miskin transient yang memang sudah rentan. Kebijakan kenaikan harga BBM dengan 
berbagai varian, memberi dampak pada beberapa indikator perekonomian seperti inflasi 
dan tekanan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan berdampak langsung mendorong 
terjadinya pelemahan daya beli masyarakat khususnya kelompok penduduk dan rumah 
tangga miskin transient.  
Bagaimana potret gambar fisik tubuh penduduk dan rumah tangga miskin 
transient? Pertanyaan ini sungguh sangat sulit dijawab. Tidak mudah dijelaskan dengan 
penyebutan seperti yang digambarkan Agusta (2014) dengan istilah tubuh miskin bagi 
penduduk miskin. Gambar penduduk dan rumah tangga miskin transient sangat 
kompleks. Identitas penduduk miskin transient hanya bisa ditemukan dari data 
penghasilan dan/atau pengeluarannya. Kita bahkan tidak bisa mengatakan apakah 
teman-teman dekat, tetangga, orang yang baru kita kenal, atau orang-orang di jalan 
adalah penduduk miskin transient. Tampilan fisik orang-orang tersebut bisa saja 
memenuhi atau bahkan sama sekali tidak memenuhi kriteria tubuh miskin. Ada banyak 
cerita tentang bagaimana orang menutupi kondisi ‘transient’-nya sehingga orang lain 
tidak tahu mengenai kondisi mereka yang sesungguhnya berkaitan dengan 
pendapatannya. Salah satu contoh yang bisa diketengahkan adalah gambar foto yang 
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biasanya dimuat di media massa melengkapi berita tentang kejadian pemberian Bantuan 
Miskin. Dalam gambar tersebut terlihat banyak orang yang ada dalam antrian tidak 
kelihatan miskin, ibu-ibu bahkan memakai gelang dan kalung emas, atau menggunakan 
pakaian yang modis. Kondisi fisik mereka yang ikut mengantri tidaklah menggambarkan 
kondisi miskin dari penduduk miskin. Namun demikian, mereka juga belum tentu ibu-ibu 
tidak miskin. Mereka itulah yang bisa disebut sebagai penduduk miskin transient. 
Fenomena yang lain adalah banyaknya cerita tentang pengusaha yang ingin memberi 
bantuan sembako atau makanan kepada warga miskin. Dalam pembagian tersebut, 
penduduk yang mengantri berjubel, terjadi kekisruhan yang berujung jatuh korban. Tidak 
mudah ditebak apakah orang-orang tersebut benar-benar warga miskin sesuai kriteria 
BPS atau sesungguhnya mereka itulah kelompok penduduk dan rumah tangga miskin 
transient. 
Penggambaran rumah tangga miskin dengan kondisi rumah yang reyot dan 
hampir roboh sudah tidak mudah ditemukan. Foto-foto yang ditunjukkan dalam data 
penduduk miskin by name by address sangat jauh dari gambaran reyot dan hampir roboh 
tersebut. Gambar rumah-rumah yang ditunjukkan tersebut dalam kondisi baik walaupun 
terkesan sederhana. Pertanyaannya adalah apakah rumah tangga miskin dalam data 
tersebut benar-benar miskin kronis atau sesungguhnya mereka itu masuk dalam 
kelompok penduduk dan rumah tangga miskin transient? Fakta-fakta ini 
menggarisbawahi bahwa fenomena kemiskinan transient tidak bisa ditunjukkan dengan 
potret fisik. Fenomena ini baru dapat teridentifikasi melalui data pengeluaran dan/atau 
pendapatan by name by address. Proses pergerakan kondisi mereka dari waktu ke waktu 
hanya bisa ditampilkan dengan data continuum menggunakan metode longitudinal. Dari 
data longitudinal akan tergambar wajah dan tubuh kemiskinan yang sesungguhnya.    
